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INTISARI

OKTAVIANI, PM., 2020. AKTIVITAS ANTIBAKTERI BUNGA MAWAR
MERAH (Rosa damascena Mill) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
aureus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Tanaman bunga mawar merah (Rosa damascena Mill) merupakan
tanaman yang dapat dibudidayakan di Indonesia. Tanaman bunga mawar merah
(Rosa damascena Mill) mengandung flavonoid, tannin, saponin, dan alkaloid
yang berkhasiat sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
aktivitas antibakteri bunga mawar merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Ekstraksi bunga mawar merah dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%, kemudian difraksinasi menggunakan pelarut n-
heksana, etil asetat, dan air. Kajian aktivitas antibakteri bunga mawar merah
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dilanjutkan dengan studi literatur.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa fraksi etil asetat bunga mawar merah
(Rosa damascena Mill) merupakan yang paling aktif terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi antara 0.125 — 2 mg/mL, sedangkan
pada ekstrak yang paling baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah
ekstrak etanol dengan zona hambat 28 mm pada konsentrasi 62,50 pg/mL. Bunga
mawar merah (Rosa damascena Mill) mengandung minyakatsiri, flavonoid, tanin,
saponin dan alkaloid yang berkhasiat sebagai antibakteri.

Kata kunci :, Rosa damascena Mill, aktivitas antibakteri, Staphylococcus
aureus
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ABSTRACT

OKTAVIANI, PM., 2020. ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF RED ROSE
FLOWER (Rosa damascena Mill) ON BACTERIA Staphylococcus aureus
SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACEUTICALS, UNIVERSITY SETIA
BUDI, SURAKARTA.

The red rose plant (Rosa damascena Mill) is a plant that can be cultivated
in Indonesia. The study was aimed to determine the antibacterial activity of the
red rose plant.

Red rose was extracted by maceration method using 70% ethanol, then
fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and water. Study on the antibacterial
activity of red rose leaves against Staphylococcus aureus conducted with literature
studies.

The results of previous studies concluded that the ethyl acetate fraction of
red roses (Rosa damascena Mill) was the most active against Staphylococcus
aureus with concentrations between 0.125 - 2 mg / mL whereas the best extract
against Staphylococcus aureus was ethanol extract with inhibition zone of 28 mm
at a concentration of 62.50 pg / mL. The red rose contained essential oil,
flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids which have antibacterial properties.

Key : Rosa damascena Mill, antibacterial activity, Staphylococcus aureus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bunga mawar yang berasal dari varietas hybride tea ini berkembang
menyesuaikan kondisi lingkungan Indonesia, sehingga mawar ini menjadi jenis
mawar lokal. Mawar ini memiliki variasi warna bunga cukup banyak, mulai putih
sampai merah dengan tingkat produktivitas tinggi yaitu ; 12 — 28 x 105 kuntum
bunga/ha/tahun. Kelebihan mawar ini terletak pada daya tahan bunganya yang
lama dan warnanya menarik (Ercisli 2005).

Tanaman bunga mawar merah (Rosa damascena Mill) merupakan
tanaman yang dapat dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini tumbuh baik di
daerah yang mempunyai ketinggian mencapai 700-1000 di atas permukaan laut
yang sejuk dan lembab. Tanaman mawar tumbuh pada iklim yang tropis dan sub-
tropis. Bunga mawar juga banyak dikenal oleh masyarakat, karena memiliki
keindahan dan aroma yang harum. Bunga mawar dapat dimanfaatkan sebagai
pajangan dan hiasan (Windi 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Shohayeb dkk (2014) menyatakan bahwa
ekstrak mawar mempunyai aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram negative,
bakteri Gram positif dan jamur dimana bakteri Gram positif yang diuji adalah
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan Streptococcus. Bakteri Gram negatif
yang diuji adalah Klebsriella pneumonia. Penelitian yang dilakukan Syelvia
(2017) tentang aktivitas antibakteri ekstrak kelopak bunga mawar (rosa
damascena mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis
dengan konsentrasi ekstrak kelopak bunga mawar yang diencerkan 100%, 50%,
25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, dan 0,78% nilai KHM yang didapat adalah
konsentrasi 3,125% dan nilai KBM dari konsentrasi 25%, 50%, dan 100% didapat
nilai dengan konsentrasi 25%.

Staphyloccus aureus merupakan bakteri penyebab infeksi yang bersifat
pyogenes ( pembentukan pus/nanah). Staphylococcus aureus dapat menyebabkan

penyakit mulai dari yang ringan sampai yang berat bahkan sepsis. Staphylococcus



aureus sering menyebabkan jerawat dan furunkulosis pada kulit, infeksi
Staphylococcus aureus pada tulang juga sering menyebabkan osteomyelitis,
infeksi Staphylococcus aureus pada organ dalm dapat menyebabkan endokarditis,
pneumonia dan infeksi berat lainnya. Pada luka terbuka Staphylococcus aureus
juga sering menyebabkan infeksi (Syahrurachman et al. 1994). Jay (2000)
menyatakan bahwa strain Staphylococcus koagulase positif adalah penghasil
enterotoksin. Demikian pula Bryan (1976) menyatakan bahwa keberadaan
koagulase sangat terkait erat dengan patogenisitas dan digunakan sebagai
pembeda antara Staphylococcus aureus dengan stafilokoki lainnya.

Penelitian Emerson (2004) membuktikan bahwa ekstrak mawar memiliki
kandungan fenol, carvacrol, thymol, dan terpene tinggi dapat membunuh hampir
semua mikroba. Pada penelitian Windi (2014) juga membuktikan minyak atsiri
bunga mawar memiliki kemampuan dalam menghambat metabolisme energi dan
merusak dinding sel serta membran sel bakteri. Selain itu, minyak atsiri juga
mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karboksil sehingga kadar tinggi
fenol akan menyebabkan koagulasi protein dan membran sel bakteri.

Fraksinasi merupakan prosedur pemisahan yang bertujuan memisahkan
golongan utama kandungan yang satu dengan golongan utama yang lain,
merupakan suatu pemisahaan senyawa berdasarkan perbedaan kepolaran dalam
suatu tanaman. Aktivitas antibakteri dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode difusi dan dilusi. Metode ini dilakukan dengan cara mengamati diameter
daerah hambatan pertumbuhan bakteri. Metode dilusi dilakukan dengan penentuan
KHM dan KBM. Konsentrasi terendah ekstrak pada tabung yang ditunjukkan
dengan hasil biakan mulai tampak jernih (tidak ada pertumbuhan mikroba) adalah
KHM. Konsentrasi terendah ekstrak pada biakan padat yang ditujukan tidak
adanya pertumbuhan koloni adalah KBM terhadap bakteri uji.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan menguji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol bunga mawar merah (Rosa damascena Mill) terhadap
bakteri Staphylococcus sp untuk mengetahui lebih lanjut aktivitas antibakteri dari

bunga mawar merah (Rosa damascena Mill).



B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :

Pertama, senyawa apakah yang terkandung dalam ekstrak bunga mawar
merah (Rosa damascena Mill) ?

Kedua, apakah bunga mawar merah (Rosa damascena Mill) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ?

Ketiga, ekstrak atau fraksi manakah dari Rosa damascena Mill yang paling
aktif sebagai aktivitas antibakteri ?

C. Tujuan Masalah
Pertama, mengetahui senyawa yang terkandung dalam ekstrak bunga
mawar merah (Rosa damascena Mill).
Kedua, untuk mengetahui ekstrak bunga mawar merah (Rosa damascena
Mill) memiliki aktivitas antibakteri.
Ketiga, mengetahui ekstrak atau fraksi dari (Rosa damascena Mill)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
kepada masyarakat tentang aktivitas bunga mawar sebagai antibakteri serta dapat

memberikan landasan ilmiah bagi peneliti selanjutnya.



